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ABSTRAK

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran analisis jabatan
dalam meningkatkan Kinerja pegawal di Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, dengan pengumpulan data melalul wawancara dan observasi
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pegawal telah
mengikuti berbagai pelatihan, masih terdapat kekurangan dalam kualitas
pelatihan yang diberikan, Hal ini discbabkan oleh kurangnya materi yang
relevan dan tidak sesuni dengan kebutuhan spesifik jabatan, serta minimnya
dukungan dalam bentuk bimbingan lanjutan. Penelitian ini juga
mengidentifikasi bahwa analisis jabatan yang dilakukan secara sistematis dapat
membantu dalam mendefinisikan tugas dan tanggung jawab yang jelas, sehingga
meningkatkan pemahaman pegawai terhadap peran mereka. Kesimpulan dari
penclitian ini menckankan pentingnya pengembangan berkelanjutan dalam
analisis jabatan dan peningkatan kualitas pelatihan untuk mencapai kinerja
pegawai yang optimal dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Kata Kunci:Analisis Jabatan, Kinerja Pegawai, Manajemen Sumber Daya
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ABSTRACT

The purpose of this research Is to explore the role of job analysis in
improving employee performance in the Regional Secretariat Organization Bureau
of South Sumatra Province. The method used in this research s qualitative, with
data collection through interviews and direct observation. The research results show
that even though employees have attended various trainings, there are still
deficiencies in the quality of the training provided. This is caused by a lack of
material that is relevant and not in accordance with the specific needs of the
position, as well as a lack of support in the form of further guidance. This research
also identified that job analysis carried out systematically can help in defining clear
duties and responsibilities, thereby increasing employees' understanding of their
roles. The conclusion of this research emphasizes the importance of continuous
development in job analysis and improving the quality of training fo achieve optimal
employee performance and support the achievement of organizational goals.

Keywords: Job  Analysis, Employee Performance, Human Resource
Management, Bureau of Organization,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan kesuksesan sebuah organisasi. Setiap instansi pemerintahan memiliki
kewajiban untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai, keberhasilan Sumber daya
manusia sangat terkait dengan karyawan yang diharapkan dapat memberikan kinerja
terbaiknya untuk mencapai tujuan organisasi (Sunyoto et al., 2023). Pentingnya Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam pemerintahan tidak dapat diabaikan, karena SDM
merupakan aset terpenting yang mendorong kinerja organisasi. Kinerja pegawai yang baik
berkontribusi langsung terhadap efektivitas dan efisiensi pelayanan publik, sehingga
meningkatkan kepuasan masyarakat. Untuk mencapai tujuan organisasi, sangat penting
untuk memiliki pegawai yang terlatih dan kompeten. Pegawai sendiri merupakan aset
terpenting dan berperan strategis dalam organisasi khususnya pemikir,perencana, dan

pengendalian kemajuan kegiatan organisasi.

Manajemen sumber daya manusia pada era informasi sekarang ini, menurut
Dessler dalam buku “Strategic Human Resource Management is the linking of Human
Resource Management with strategic role and objectives in order to improve business
performance and develop organizational cultures and foster innovation and flexibility”
mendefinisikan para manajer organisasi perlu menghubungkan penerapan manajemen
sumber daya manusia dengan strategi organisasi yang mendukung penerapan inovasi dan

fleksibilitas. Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dalam
1



organisasi, apapun bentuk dan tujuannya, organisasi dibentuk atas berbagai visi untuk
kepentingan manusia. Oleh karena itu, pentingnya sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi mendorong setiap organisasi untuk memperoleh pegawai yang berkualitas dan
produktif dalam menjalankan operasionalnya. Salah satu cara untuk mengatasi tantangan
pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui analisis

jabatan yang efektif oleh organisasi tersebut. (Komalasari et al., 2022).

Pegawai memiliki Peran yang krusial dalam suatu perusahaan untuk menentukan
keberhasilan atau kegagalan suatu Perusahaan. Kemampuan seorang pegawai tercermin
dalam kinerjanya, Dimana kinerja yang optimal adalah indikator dari hasil kerja yang
baik. Kinerja ini menjadi salah satu asset utama bagi Perusahaan dalam mencapai target-
targetnya. Kinerja dapat diartikan sebagai output atau hasil yang diperoleh kerja
berkualitas yang diperoleh oleh seorang karyawan saat menjalankan tanggung jawab yang
di emban (Puspita & Widodo, 2020). Pentingnya pelatihan dan pengembangan dalam
meningkatkan kinerja karyawan serta dampak dari faktor internal dan eksternal lainnya
(Handoko et al., 2021). Untuk meningkatkan Kinerja pegawai, terdapat beberapa faktor
yang dapat berpengaruh, salah satunya adalah analisis jabatan. Analisis ini membantu
dalam memahami kebutuhan dan harapan dari setiap posisi, sehingga dapat menciptakan

lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien.

Analisis jabatan adalah metode sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi
dan menilai persyaratan pekerjaan dan kualifikasi yang dibutuhkan oleh tenaga kerja.
Dengan cara ini, sumber daya manusia yang dipilih dapat dijalankan secara efisien.

aturanMenteri Dalam Negeri (Permendagri) No. UU No. 35 Tahun 2012 tentang
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Penyusunan Analisis Jabatan (anjab) memberikan landasan penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia. di lingkungan pemerintah daerah.Rephrase persyaratan yang
diperlukan untuk suatu posisi serta kualifikasi yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. Dengan
cara ini, sumber daya manusia yang terpilih dapat menjalankan tugas tersebut secara
efektif. Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 35 Tahun 2012 mengenai
Penyusunan Analisis Jabatan (anjab) menjadi salah satu dasar penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia. di lingkungan pemerintah daerah. Selain memberikan kerangka
kerja yang jelas dalam penyusunan analisis jabatan, peraturan ini menekankan pentingnya
pemahaman yang mendalam mengenai tugas dan fungsi pegawai (Permendagri, 2012).
Dalam konteks ini, analisis jabatan tidak hanya berperan dalam menentukan kualifikasi
dan karakteristik yang diperlukan yang harus dimiliki oleh calon pegawai, tetapi juga
dalam menciptakan spesifikasi jabatan dan deskripsi pekerjaan yang tepat. Melalui
analisis jabatan organisasi dapat memastikan bahwa pegawai yang dipilih memenuhi
kebutuhan dan persyaratan yang ditetapkan, sehingga dapat melaksanakan tugas dengan

efektif dan memberikan layanan kepada masyarakat dengan cara yang optimal.

Namun, dalam ranah manajemen sumber daya manusia, terdapat sejumlah
tantangan yang perlu diwaspadai untuk meningkatkan kinerja pegawai. Salah satu
tantangan utama adalah kekurangan sumber daya manusia (SDM) di sub-bagian Analisis
Jabatan (Anjab) di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Saat
ini, sub-bagian ini hanya memiliki dua pegawai, yaitu satu pegawai ASN dan satu pegawai
non-ASN, untuk menangani berbagai tugas yang sangat banyak dan kompleks. Hal ini

menciptakan beban kerja yang tidak seimbang, di mana kedua pegawai tersebut harus



mengelola tanggung jawab yang seharusnya dapat didistribusikan di antara lebih banyak

staf, sehingga mengurangi efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas mereka.

Rasio pegawai di sub-bagian Analisis Jabatan sangat penting untuk memastikan
bahwa setiap pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif. Dengan hanya dua
pegawai yang menangani berbagai tugas yang kompleks, rasio ini menunjukkan
ketidakseimbangan yang signifikan. Ketidakseimbangan ini tidak hanya menurunkan
produktivitas pegawai, tetapi juga dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada
gilirannya dapat berdampak pada kualitas layanan yang disediakan untuk masyarakat.
Oleh karena itu, analisis jabatan yang efektif diperlukan untuk menentukan jumlah
pegawai yang tepat untuk setiap posisi, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja

yang lebih seimbang dan produktif.

Analisis jabatan sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai karena
beberapa alasan. Pertama, analisis jabatan membantu dalam mengidentifikasi dan
mendefinisikan kebutuhan serta harapan dari setiap posisi, sehingga pegawai dapat
memahami tanggung jawab mereka dengan lebih jelas. Dengan pemahaman yang
mendalam mengenai tugas dan tanggung jawab, pegawai cenderung lebih produktif dan
efisien dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Kedua, analisis jabatan berfungsi sebagai
dasar untuk evaluasi kinerja, yang memungkinkan organisasi untuk melakukan penilaian
yang lebih objektif terhadap kinerja pegawai. Dengan adanya penilaian yang akurat,
organisasi dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan merencanakan
pengembangan karir pegawai secara lebih efektif. Ketiga, analisis jabatan juga berperan

dalam pengembangan profesionalisme pegawai. Dengan batasan dan spesifikasi yang
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jelas mengenai tugas dan tanggung jawab, pegawai didorong untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan posisi mereka. Dengan demikian, analisis jabatan tidak
hanya berperan dalam penempatan posisi yang sesuai, tetapi juga dalam pengembangan
SDM yang berkelanjutan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan dan

efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Analisis jabatan berfungsi sebagai acuan untuk menilai kinerja pegawai. Evaluasi
kinerja biasanya dilakukan setahun sekali tetapi sepenuhnya dikendalikan oleh kebijakan
organisasi masing-masing. Hasil evaluasi penilaian kinerja tersebut digunakan sebagai
dasar oleh badan kepegawaian untuk menentukan kenaikan jabatan dan golongan. Oleh
karena itu analisis jabatan menjadi aspek penting yang harus diterapkan oleh setiap
lembaga, baik swasta maupun pemerintah. Sesuai dengan Pasal 56 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Administrasi Publik Negara “setiap Lembaga
pemerintah diwajibkan untuk menyusun kebutuhan jumlah dan jenis jabatan Pegawai
Negeri Sipil (ASN) berdasarkan analisis jabatan dan analisis beban kerja (ABK)”
(Republik Indonesia, 2014). Selanjutnya, hal ini diperkuat dengan diterbitkannya
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 mengenai Pedoman Analisis Jabatan dan Analisis Beban
Kerja. Dalam Pasal 2 ayat 1, dinyatakan bahwa instansi baik ditingkat pusat maupun
daerah diwajibkan untuk melaksanakan analisis jabatan dan analisis beban kerja sebagai

prasyaratan dalam menyusun peta jabatan, uraian jabatan, serta jumlah kebutuhan ASN.

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 56 Tahun 2016 mengatur

pelaksanaan analisis jabatan dan analisis beban kerja di wilayah Provinsi Sumatera
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Selatan. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk menyediakan panduan yang jelas dalam
pelaksanaan analisis jabatan, sehingga setiap instansi pemerintah dapat melakukan
evaluasi kebutuhan sumber daya manusia (SDM) dengan lebih efektif. Peraturan ini
mencakup prosedur pelaksanaan analisis jabatan, termasuk langkah-langkah yang perlu
diambil untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan dari setiap posisi. Selain itu,
peraturan ini juga menekankan pentingnya partisipasi semua pihak yang terlibat dalam
proses analisis jabatan, agar hasil yang diperoleh menjadi lebih akurat dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi.Dengan adanya Peraturan Gubernur ini, diharapkan semua instansi
di Provinsi Sumatera Selatan dapat melaksanakan analisis jabatan dan analisis beban kerja
secara terencana dan sistematis. Hal ini diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan

kekurangan SDM yang ada, serta meningkatkan kinerja pegawai di sektor pemerintahan.

Asumsi yang menguat makna pentingya analisis jabatan dijelaskan oleh
(Tanumihardjo et al., 2017). Menekankan analisis jabatan merupakan elemen yang sangat
penting untuk memperjelaskan peran kerja karyawan. Namun, jabatan yang sama belum
tentu mencerminkan tugas dan tanggung jawab yang sama, karena setiap posisi mungkin
mempunyai implikasi pekerjaan yang berbeda. Yang menunjukan tanda-tanda untuk
perluasan cakupan kerjanya. Namun, analisis jabatan tetap menjadi kebutuhan penting
bagi organisasi untuk memperjelas setiap posisi. Proses analisis jabatan ini akan
memberikan klarifikasi kepada pemimpin dan anggota mengenai isi dan tanggung jawab
pekerjaan. Dengan batasan yang jelas, setiap individu akan mempunyai kesempatan untuk

mengembangkan profesionalisme mereka. Karyawan diharapkan mampu memahami



analisis jabatan dengan baik. Jika para karyawan dapat mencapai profesionalisme yang

diharapkan maka mereka dapat bekerja dengan baik dan efisien.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, terdapat beberapa gejala
permasalahan yang harus diperhatikan guna meningkatkan kinerja pegawai. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) pada subbagian Analisis
Jabatan (Anjab) Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Saat ini,
sub-bagian ini hanya memiliki dua pegawai, yaitu satu pegawai ASN dan satu pegawai
non-ASN, untuk menangani berbagai tugas yang sangat banyak dan kompleks. Hal ini
menciptakan beban kerja yang tidak seimbang, di mana kedua pegawai tersebut harus
mengelola tanggung jawab yang seharusnya dapat didistribusikan di antara lebih banyak

staf, sehingga mengurangi efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas mereka.

Selain itu, tanggung jawab dan tugas yang luas dan kompleks, termasuk konsultasi
dengan semua unit-unit di organisasi perangkat daerah (OPD), menambah beban kerja dan
kompleksitas tugas. Dengan demikian, analisis jabatan yang efektif sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan dari setiap posisi, sehingga hal ini dapat
menghasilkan suasana lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang harus diambil untuk meningkatkan
analisis jabatan, pembagian tugas yang lebih baik, dan pengembangan kompetensi SDM

untuk meningkatkan kinerja pegawai di sub-bagian Anjab.



Tabel 1 Penepatan Hasil Analisis Jabatan dan Peta Jabatan

UNIT KERJA :

BIRO ORGANISASI SETDA PROVINSI SUMATERA SELATAN

IDEAL | Efektifitas | poopinan

JUMLAH |HASIL ABK| STANDAR dan 0
/Kekuranga: Keria
NO NAMA JABATAN PEMANGKU| (Jam | HASILABK | Efisiensi },(,:::‘T - ‘jf:l‘:“l‘“"';,'}l‘
JABATAN | /Tahun) Wam/ Jabatan S
Tahun) (EJ)
a b e d e ! a h i
1 Kepala Biro Organisasi 1 1.743 1250 1,39 - Sangat Baik
2 Kepala Bagian Kelembagaan 1 1.743 1250 1,39 Sangat Baik
Kepala Subbagian Fasilitasi P n 2y N o
3 Perangkat Daerah Prov 1 1.717 1250 1,37 Sangat Baik
4 Analis Kelembangaan 1 2.893 1250 2,31 - 1 Sangat Baik
5 |Pengadministrasi Umum 0 1.760 1250 1,41 1 Sangat Baik
Kepala Subbagian Fasilitasi - - N "
6 g 25C 38 Sangat Bz
b Perangkat Daerah Kab/Ko 1 1.729 1250 1,38 Sangat Baik
7 Analis Kelembagaan i 2784 1250 2,23 1 Sangat Baik
8 |Pengadministrasi Umum [ 1.708 1250 1,37 - 1 Sangat Baik
9 Kepala Subbagian Analisa Jabatan 1 1.743 1250 1,39 Sangat Baik
10 |Analisis Jabatan 1 3.584 1250 2,87 2 Sangat Baik
11 |Pengelola Data o 2.060 1250 1,65 2 Sangat Baik

Sumber : Surat Keputusan Tentang Hasil Anjab 2023

Berdasarkan Tabel 1 sub bagian Analisis Jabatan (Anjab) pada Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan saat ini hanya memiliki dua pegawai, yaitu
satu pegawai ASN dan satu pegawai non-ASN, yang tidak mencukupi untuk menangani
beban kerja yang kompleks dan beragam. Untuk menjalankan tugas-tugas tersebut secara
efektif, diperlukan tambahan dua pegawai, sehingga total pegawai yang dibutuhkan
menjadi empat orang. Kekurangan pegawai ini menciptakan beban kerja yang tidak
seimbang, di mana kedua pegawai harus mengelola tanggung jawab yang seharusnya
dapat didistribusikan di antara lebih banyak staf, yang dapat mengakibatkan penurunan
efektivitas dan efisiensi. Oleh karena itu, penambahan pegawai sangat penting untuk
memastikan setiap pegawai dapat fokus pada tanggung jawab mereka, serta pelaksanaan
bimbingan teknis untuk meningkatkan keterampilan pegawai yang ada, sehingga dapat

melaksanakan tugas dengan lebih baik dan efisien. Dengan memenuhi kebutuhan pegawai
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dan meningkatkan kompetensi, subbagian Anjab dapat beroperasi lebih efektif dan

berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.

Dampak umum dari penerapan analisis jabatan di dalam organisasi pemerintahan
sangatlah penting, terutama dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pertama, analisis
jabatan membantu dalam mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan serta harapan
dari setiap posisi, sehingga pegawai dapat memahami tanggung jawab mereka dengan
lebih jelas. Ini berkontribusi pada peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja, karena
pegawai yang memahami tugas mereka cenderung lebih produktif. Selain itu, analisis
jabatan juga berfungsi sebagai dasar untuk evaluasi kinerja, yang memungkinkan
organisasi untuk melakukan penilaian yang lebih objektif terhadap kinerja pegawai.
Dengan adanya penilaian yang akurat, organisasi dapat memberikan umpan balik yang

konstruktif dan merencanakan pengembangan karir pegawai secara lebih efektif.

Selanjutnya, analisis jabatan berperan penting dalam pengembangan
profesionalisme pegawai. Dengan batasan dan spesifikasi yang jelas mengenai tugas dan
tanggung jawab, pegawai didorong untuk mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan posisi mereka. Keterkaitan antara analisis jabatan dan masalah kekurangan sumber
daya manusia (SDM) pada biro organisasi dapat dijelaskan secara konkret melalui
efektivitas analisis jabatan dalam mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan dalam
kebutuhan SDM. Analisis jabatan yang dilakukan secara sistematis memungkinkan biro
organisasi untuk menilai dengan tepat kualifikasi dan keterampilan yang diperlukan untuk
setiap posisi, serta mengidentifikasi posisi yang tidak terisi atau kurangnya kompetensi

tertentu.



Data yang dikumpulkan dari analisis ini dapat menghasilkan wawasan yang jelas
mengenai bagaimana kekurangan SDM memengaruhi Kinerja organisasi. Penelitian yang
dilakukan di lingkungan biro dapat menunjukkan bahwa penerapan analisis jabatan yang
efektif tidak hanya membantu manajemen dalam pengambilan keputusan terkait
penambahan maupun redistribusi tugas, tetapi juga mendorong pengembangan program
pelatihan yang relevan bagi pegawai. Keadaan ini, pada gilirannya, menciptakan suasana
lingkungan kerja yang lebih produktif dan mendukung tujuan organisasi secara
keseluruhan. Hal ini juga menunjukkan bahwa analisis jabatan adalah alat yang sangat

penting dalam menangani masalah kekurangan sumber daya manusia dengan cara efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis berencana
untuk melakukan penelitian lebih lanjut di Biro Organisasi khusunya di bagian
kelembagaan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan . Oleh karena itu, penulis
menetapkan judul penelitian ini sebagai “Peran Analisis Jabatan Dalam Meningkatkan

Kinerja Pegawai Di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Peran Analisis Jabatan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Biro

Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana Peran Analisis Jabatan dalam meningkatkan kinerja

pegawai di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul Peran Analisis Jabatan Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan diharapkan
dapat membawa manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, Penelitian ini hendaknya dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori analisis jabatan dan Kkinerja pegawai. Dengan
memahami peran sub-bagian analisis jabatan diharapkan dapat memperkaya
literatur manajemen sumber daya manusia khususnya dalam konteks
pemerintahan.

2. Manfaat Praktis,Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam merancang dan
menerapkan strategis peningkatan kinerja pegawai. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai peran analisis jabatan, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien.

3. Manfaat Akademis,Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan bahan
pendidikan bagi mahasiswa dan peneliti lain yang tertarik pada kajian
manajemen, khususnya di bidang pekerjaan dan kinerja pegawai. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang

yang sama.
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